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Abstrak

Pengembangan ilmu akuntans| dar akunansi seni menjadi akuntansi sebagai lmu (science) tidak
dapat dilapaskan dari fislsafat jimy khususnya paham positivisme logis. Pada awal perkembangannya
axuntansi didekati secara narmatif dan pendekatan ini menimbulkan kesenjanagn antara dunia prakiek
dengan yang diajarkan di bangku kuliah. Periade berikutnya akuntansi dikembangkan dengan pendekatan
akuntansi positve. Dominasi paham positivisme ini mendapatikan kritik tajam dari paham sosiologis,
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Ferdebatan tentang limy Akuntansi sebagai seni {ar) atau iimu (science) telah dimulai sejak
tahun 1970-an. Secara tradisional akuntansi didefinisikan sebagai seni hal ini tarmpak dari buku-buku
teks akuntansi yang ditulis sekitar tahun 1860-an yang secara umum mendetiniskan akuntansi sebagai
- senl mencatat dan meringkas transaksi-ransaksi bisnis dan menginterpretasikan pengaruhnya terhadap
kegiatan unit ekonomi (Pyle and White, 1969),

Seperti dinyatakan oleh Sudibyo (1986) pada umumnya akuntan tidak menyadari perbedaan
akuntansi sebagai bidang studi dan akurtansi sebaga bidang pekerjaan. Dalam praktik akuntansi tardapat
langkah-langkah yang dilakukan tidak menurut alur logika yang jelas dan langkah ini diambil atas dasar
judgment akuntan. Unsur fudgment inilah yang dipakai sebagai dasar pendefinisian akuntansi sebagal
suatu seni, -

Mulai tahun 1970-an banyak akademisi akuntansi yang mulai menolak definisi akuntansi sebagai
senl dan berpendapat bahwa akuntansi adalah suatu ilmu atau science, atay paling tidak akuntansi
harus dikembangkan sebagai iimu, Pengembangan akuntansi sebagai ifmu menghendaki diterapkannya
sclentific methodology dalam pengembangan teori akuntansi seperti dinyatakan oleh Sterfing (1875)
dalam kutipan berikut ini:

It seems fo me that our ability to resolve issues stems from the way in which wa define our
problems.._... .Most accounting issues are not “researchable” in the scientific sense of subjecting
them ta test of theoretical and empirical import. Instead accounting issues are defined as matters of
lastes as in art and “research” consists of arguments whether ane persons's tastes are better than
another,
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Penggunaan sciemtific methodology untuk pengembangan teori akuntansi tidak dapat dilepaskan
dari filsafat ilmu ferutama paham postivisme logis yang dikembangkan oleh Lingkaran Vienna (Vienna
Cireie) yang diketuai oleh Moritz Schiick. Menurut aliran ini, ilmu bermula dari observasi empiris, sefiap
observasi empiris akan menghasiikan singular statement dan jika kondisi tertentu dipenuhi maka dapat
dibenarkan melakukan generalisasi dari singudar staterment menjadi hukum universal atau teor

Menurut Chaimers (1921) kondisi tertentu yang harus dipenubi untuk dagat menarik simpulan
menjadi hukum universal adalah @ (1) jumiah pernyataan observasi yang digunakan sebagai dasar
generalisasi harus besar, (2) observasi tersebut harus divlang-ulang dengan berbagai kondisi yang
berbeda, (3) pernyataan observasi yang ditenma fidak boleh bertentangan dengan hukum universal
yang difvasilkan darf pernyataan tersebut.

Melalui pengamatan terbatas terhadap metal vang dipanaskan akan menciptakan hukum yang
menyatakan bahwa * metal akan memuai jika dipanaskan". Cara berpikir seperti ini disebut dengan
penalaran induktif atau positif. Jadi fimu pengetahuan didasarkan pada prinsip induksi yang dapat
didefiniskan; jika dalam jumlah besar A telah diobservasi dalam kondisi yang berbeda, dan jika semua
A yang telah dicbhservasi tersebut tanpa kecuall memilikl properti B, maka semua A memiliki proparti B.

Apabila searang iimuwan telah mendapatkan hukum universal atau teori, maka ia dapat menarik
kansekuensi hukum universal tersebut sebagai penjelas {gxplanation) dan peramalan, Sebagal misal
hukum universal yang menyatakan bahwa metal akan memuai jika dipanaskan, maka memungkinkan
kita meramalkan dan menjelaskan bahwa rel kereta api yang dipasang tanpa memberinya ruang antara
akan mengalami distorsi dalam keadaan matahari panas.

Penalaran sepertiini disebut penalaran deduktif atau normatif dan cara menarik kesimpulan hanya
mengaunakan prinsip logika yang sering disebut dengan logika silogisme. Kalau premis | benar, Premis
Il juga benar, maka konklusinya juga harus benar,

Teori Akuntansi Normatil

Perdetbatan apakah ilmu akuntansi sebagai ilmu (science) atau seni sebetulnya bermuara pada
kedua pendekatan di atas yaitu pedekatan positif atau normatit. Teon akuntansi normatif ingin menjawab
apa yang seharusnya dilakukan oleh akuntansi dalam praktik sehari-hari. Jadi akungansi normatif ingin
menjawab perfanyaan yang berkaitan dengan, " berapa besarnya biaya, pendapatan, kekayaan {gssef)
dan hutang yang harus dilaporkan?

Penalaran deduktif {bukan empiris dan analisis buldi) yang digunakan dalam riset-riset akuntans
normatit seperti yang ditakukan oleh Paton (1922 ), Edwards and Bell (1961), Chamber (1966), dan
Sterfing (1970) untuk sampai pada kesimpulan apa " yang harus” dilakukan. Teori tentang fncome
sebagai derivasi dari teori Ekonomi Neoklasik sebagal basis paradigma akuntansi normatif.

Faton {1922) merupakan perintis pertama yang mencarl basis teori akuntansi dengan karyanya
Accounting Theary: With Special Reference fo the Corporate Enterprise di mana dia mengidentifikasi
ada sebelas postulate akuntansi. Paton sangat dipengaruhi oleh teor Ekonami Neoklasik. Konsep tentang
“Incore ® dan “Wealth” diadopsi darl teor Ekonomi Neoklasik,

Mereka manganggap bahwa lncome yang didasarkan atas satu metode penilaian secara ideal
memenuhi kebutuhan semua pemakai laporan keuangan atau sering dikenal dengan " True (ncome
Theory”, Para pemikir akuntansi inf mencoba memformulasikan “globafly accepted policy recommen-
dations" standar akuntansi. Dalam kaitan dengan pengukuran aktiva dengan menggunakan konsep nat
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realizable value (Chambers, 1966), replacement cost (Edward and Ball 1961, Paton, 1922). Kensep
frue income menurut mereka adalah perbedaan antara current valuation et asset pada dua titik wakfu
yang berbeda.

Penalaran deduktif-normatif ini juga berkembang di akuntansi manajemen dan menjadi dasar
ditemukannya beberapa teknik akuntansi manajemen yang muncul dalam buku-buky teks akuntansi
Manajemen sekitar tahun 1960-an sampai 1980-an. Menurut penalaran deduktif, Teori Ekanomi
Neoklasik mengajarkan bahwa tujuan utama perusahaan didirikan adalah untuk mendapatkan |aba
yang setingai-tingginya atau mencapal biaya yang seminimal mungkin yang dikenal dengan kansep
efisiensi,

Berdasarkan pada premise laba yang tingai atau biaya yang minimal ditarik logika deduktif, jika
perusahaan harus membeli bahan baky. maka berapa jumiah bahan baky yang harus dibeli agar biayanya
minimal. Logika deduktit-normatif ini menghasilkan teknik manajemen vang dikenal dengan Economic
Order Quantity (EDQ). Jika perusahaan ingin mendapatkan jumiah laba tertentu, berapakah jumiah
oroduk yang harus diproduksi dan dijual Logika dedulktt ini me nahasilkan teknik akuntansi manajemen
Break-Even Point ( BEP).

Hampir semua teknik-teknik akuntansi man ajemen yang dibahas dalam buku-buku teks akuntansi
manajemen yang ditulis sekitar tahun 1970-an seperti teknik biaya standar, PERT. analisis sensitivitas
diternukan dengan cara berpikir deduktif-normatif. Oleh karena teknik-teknik ini hanya diturunkan dari
panalaran deduktit, maka teknik-teknik ini tidak mempunyaj kandungan empiris (teknik yang
sesungguhnya diterapkan dalam prakiik bisnis sesungguhnya),

Apa yang sesungguhnya te rjadi adalah adanya kesenjangan antara teori yang diajarkan di perguruan
inggi dengan apa yang sesunggu hnya digunakan dalam dunia praktik. Hasil penalitian empiris di beberapa
negara menunjukkan bahwa teori vang diajarkan datam teks boak akuntansi manajemen dalam
kenyataannya jarang sekali digunakan oleh perusahiaan dalam praktik sehari-hari mereka,

Hasll penelitian terhadap pengounaan teknik-teknik akuntansi manajemen oleh perusahaan di
Amerika Serikat yang meliputl teknik critical path, nventory modeals, network analysis, linear program-
fming serta teknik-teknik lainnya mengindikasikan rendahnya penggunaan teknik-teknik ini (Vatter, 1967
Gaither, 1975; Green, 1977: Kiani-Asfani, 1978; Forgione, 1983). Lonnstedt (1973) meneliti 12
berusahaan yang tercatat di Stockiom Stoek Exchange menemukan bahwa penggunaan taknik-teknik
akuntansi manajemen rata-rata kurang dari 30% dari total penyelesaian proyek, Begity juga dengan
peneliian  yang dilakukan oleh Kwong (1988) terhadap perusahaan di Malaysia dan Singapore
meangkanfirmasikan hasil penelitian sebelumnya, Eegitu juga penelitian yang dilakukan Ghozali (1 895)
terhadap frekuensi penggunaan 25 teknik akuntansi manajemen pada 500 perusahaan terbesar di
Australia menghas|lkan simpulan yang tidak berbeda dengan penelitian sebelumnya,

Teori Akuntansi Positif

Kegagalan akuntansi normatit untuk menjelaskan apa yang sesungguiinya  digunakan dafam
praktik bisnis telah menimbulkan pergeseran pendekatan fllosofis dari akuntansi normatii ke akuntansi
positit. Alasan yang mendasari Pergeseran pendekatan inf adalah pedekatan normatif yang telah berjaya
sekitar tahun 1960-an sampal 1970-an tidak dapat menghasilkan tear akuntansi yang siap dipakai
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dalam praktik bisnis seharl-hari.

Desain sistern akuntansi yang dihasilkan dan penslifan normatit dalam kenyataannya jarang
dipakal di dalam praktik. Sebagai akibatnya muncul anjuran untuk memahami secara deskriptif
berfungsinya sistem akuntansi di dalam praktik nyata. Harapannya dengan pemaharman dani praktik
langsung akan muncul desain sistem akuntansi yang lebih berarti

Alasan lain yang mendasan usaha pemahaman akuntansi secara empins dan mendalam adaltah
adanya permintaan dar komunitas penelifi akuntansi berbasis ekonomi dan perilaku (behavieral).
Perkembangan firancial econormics dan khususnya munculnya hipotesis pasar efisien (efficient mar-
ker hypothesis) serta teori agensi (agency theory) telah memunculkan suasana baru bagi penelitian
empirs di bidang akuntansi. Menurut Jensen (1876) untuk mengatasi persoalan ini, beberapa pemikir
akuntansi dari Chicago University dan Rochester University mengembangkan apa yang disebut Posi-
tive Accounting Theary yang ingin menjelaskan “why accounting is what it is, why accountant do what
ifey da”

Pelopor teorl akuntansi positif adalah Watts and Zimmerman (1978, 1979) dengan artikel yang
mendapatkan AICPA award for Notable Contrbotion to the Accoutting Literature. Menurut mereka
usaha-usaha yvang telah dilakukan untuk membangun teori akuntansi adalah unscientific oleh kargna
usaha-usaha it bersifat preskriptif ataw normatif dan bukan positit atau daskriptit.

Teknik-teknik akuntansi manajeman baru yang muncul pada buku-buku teks akuntansi lima
tahun terakhir  seperti Just in Time (JIT), Tofal Quality Management (TOM), Target Casting, Activity
Based Costing, Activity Based Managemen!, Balance Score Card adatah wujud dan penemuan dengan
penataran induktif atau positit Berdasarkan pada observasi empiris di lapangan teknik-teknik akuntansi
manajemen apa saia yang dipakai oleh perusahaan Jepang sehingga mampu barsamg dengan rivalnya
USA ditemukan bahwa perusahaan Jepang ternyata dalam melakukan efisiensi menggunakan teknik
JIT dan Target Casting

Akuntansi Positil dan Pendekatan Sosiologis

Pendakatan akuntansi normatf maupun positif sampai saat inl masih mendominasi penelitian
akuntansi. Artikel-artikel yang terbit pada jurnal bergengsi seperti The Accounting Review, Journal of
Accounting Research, Journal of Management Accounting Research hampir sebagian besar
menggunakan pendekatan rmamstream akuntansi positi dengan cin khas menggunakan model matematis
dan penguiian hipotesis secara statistik,

Walaupun pendekatan mainstream pasitit masih mendominasi penelitian akuntansi hingga saat
ini, sajak tahun 1980-an telah muncul usaha-usaha baru untuk menggoyang pendekatan positit
Pendekatan ini pada dasarnya tidak mempercayai dasar filosofi yang digunakan oleh pengikut main-
stream positif. Sebagal gantinya, mereka meminjam metodalogi dari iimu-ilmu sosial yang lain sepert
filsafat, sosiologl, dan antropelogl untuk memahami akuntansi dan pendekatan ini sering disebut
pendekatan sosiologis akuntansi.

Pada bagian berikut ini akan dijelaskan dasar filosofi masing-masing pendekatan. Pemahaman
akan dasar filosofi ini akan memberikan penjelasan kelebihan dan kekurangan masing-masing pendekatan
dalam memahami iimu akuntansi. Untuk mermudahkan memahami dasar filozofl masing-masing
nendekatan penelitian akuntansi digunakan kerangka pengelompokan yang dikembangkan oleh Burrsll
dan Morgan (1573)

FERBESERAN FARAMGNA AXLNTANSE DARI FOSMTVISME KE PERSPEKTIF S0S5I0L0GIE
U NPLILASING TERHADAP PERCHDIKAN ARUNTANE! [ INDONESLA'

IKAAN GHTZALI



Burrell dan Morgan {1878) mereview dan mengelompokkan penelitian dalam bidang fimu
orgamisasi menurut teon yang melandasi dan anggapan-anggapan filosofisnya, Pengelompokkan ini
akan dipakai untuk mengslompokkan dan mereview peneliian-penelitian yang barhubungan dengan
aspek-aspek sosial dan organisasi akuntansi.

Kerangka Burrell dan Morgan disusun dari dua dimensi independen berdasarkan atas anggapan-
anpgapan dari sifatiimu sesial dan sifat masyarakat. Dimensi ilmu sosial dibagi menjadi 4 elemen yang
saling berhubungan yaitu anggapan tentang ontologi, epistemologi, aksiologi, dan sifat manusia.

Ontologi adalah cabang metafisika mengenal realitas yang berusaha mengungkapkan ciri-ciri
segala yang ada, baik cir-ciri yang universal, maupun yang spesifik. Jadi landasan ontologis adalah
sualu pengetahuan yang mengacu kepada apa yang digarap dalam penelahaannya, dengan kata lain
apa yang hendak diketahui melalui kegiatan penelaahan itu.

Epistemologi adalah cabang filsafat yang menyelidikl secara kritis hakikat, landasan, batas-batas,
dan patokan kesahihan (validitas) pengetahuan, yang lebih mendasar daripada metodologi. Karena itu
asumsi-asumsi epistemologis suatu bentuk pengetahuan tercermin pada metodologi yang diterapkan
dalam pengembangan pengetahuan tersebut . Landasan epistemologis inl menentukan cara-cara yang
dipakal untuk memperoleh dan memvalidasi pengetahuan,

Aksiologi adalah telaah tentang nilai-nilai, sedangkan teologi telaah tentang tujuan pemanfaatan
pengetahuan, Landasan aksiologis atau teclogis mengacu kepada nilai-nifal yang dipegang dalam
menentukan pengembangan, memilih dan menentukan prioritas bidang peneliian, dan menerapkan
serta memanfaatkan pengetahuan.

Pendekatan mainstream positif maupun pendekatan sosiologis dalam penelitian akuntansi dapat
dilihat dari anggapan-anggapan di atas. Dilihat dari aspek ontologis yang berhubungan dengan sifat
dari realitas obyek yang akan diteliti, pendekatan mainstream positif beranggapan bahwa dunia sosial
dan strukturnya dapat dipandang memiliki keberadaan secara empins dan konkret di luar din peneliti
serta terpisah dan individu yang ingin mempelajarinya, Sementara itu pendekatan sosiologis beranggapan
bahwa keberadaan suatu realitas merupakan produk dari kesadaran individu- dunia sosial yang terdir
dari kansep dan label-label yang diciptakan oleh manusia untuk membanty memaham realitas,

Dilinat dari aspek epistemologi yang berhubungan den gan sifat dari ilmu pengetahuan, pendekatan
mainstream akuntansi positif beranggapan bahwa ilmu pengetahuan dianggap dapat diperoleh lewat
abservasi (induksi) dan disusun secara sepotong-sepotong. Sementara ity pendekatan sosiologis
beranggapan bahwa ilmu pengetahuan dapat dikaitkan dengan unsur subyektit dan bersifat personal —
dunia sosial hanya dapat dipaham dengan cara pertama mendapatkan ilmu pengetahuan dari subyek
yang sedang di investigasi,

Apabila dikaitkan dengan anggapan tentang sifat manusia yang menunjuk pada hubungan antara
manusia dengan lingkungannya, pendekatan mainstream akuntansi positit beranggapan bahwa perilaku
manusia dan pengalaman-pengalamannya ditentukan dan dibatasi oleh lingkungannya. Sedangkan
pandangan sosiologis akuntansi beranggapan bahwa manusia dapat dipandang memiliki olonomi dan
kebebasan, dan mampu menciptakan lingkungan yang dikehendakinya.

Pada dimensi yang lain, ada dua alternatif pendekatan terhadap keberadaan masyarakat,
Pendekatan mainstream akuntansi positif beranggapan bahwa ada keteraturan, order dan stabilitas
vang digunakan untuk menjelaskan mengapa masyarakat cenderung untuk selaly dalam kebersamaan:
Sedangkan pendekatan sosiolagis lebih menitikberatkan pada pembagian mendasar dari kepentingan,
kanfilk dan ketidakadilan distribusi kekuasaan yang pada gilirannya menimbulkan perubahan radikal
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Mainstream Akuntansi positif

Chua (1988) menyatakan ontologi mainstrearn akuntansi positif percaya pada realisme fisik
yaitu klaim yang menyatakan ada realitas fisik yang obyextif dan tarlepas dan dirl manusia. Apa yang
ada * di luar sana” {obyek) dianggap independen dari subyek yang ingin mengetahuinya, dan limu
pengetzhuan diperoleh apabila subyek menemukan realitas obyekiif ini- Qleh karena pembedaan obyek
— subyek inl. individu atau pensliti akuntansi idak menciptakan realitas di sekelilingnyd.

Anggapan adanya obyek yvang terpisah darl subyek membawa konsekuensi adanya pembedaan
antara obzervasi dan teori yang digunakan untuk menggambarkan realitas empiris. Ada abservasi
terhadap dunia nyata yang terpisah dar teori | dan observasi tadi digunakan untub menguji validitas
limiah dari teori. Oi dalam filsafai limu, pengujian empins ini dinyatakan dalam dua cara (Chua, 1986);

1, Dalam pandangan aliran positif ada teari dan seperangkat pernyatazn hasil observasi

independen yang dapat digunakan untuk membeanarkan atau memveriiikasi kebenaran feori,

2 Dalam pandangan Fopperian karera pernyataan hasil obsarvasl merupakan teon dependen

dan faihiole, maka teori-teort limiah tidak dapat dibuktikan kebenarannya, tetapi
memungkinkan untuk ditofak {falsified)

Walaupun terdapat dua cara dalam pengujian empins yaitu apakah teor itu “verified” atau "fals®
figd”, tampaknya para penelit akuntansi menagunakan cara pertama yaitu dengan menggunakan metode
hyopathetica-deductive untuk menjelaskan limiah tidaknya suatu penelitian. Suatu penjelzsan dikatakan
ifmian apabila memenuhi tiga kompaonen. Fertama, narus memasukkan satu atau lebih prinsip-prinsip
urmnum atau hukum. Kedua. harus ada prakondisi vang biasanya diwujudkan dalam bentuk pernyataan-
pernyataan hasil observasi. Kefiga, harus ada saty pernyataan yang menggambarkan sesuatu yang
sedang dijglaskan, Hypothetico-daduchive dapat dijelaskan sebagai berikul:

Fremis | (Hukum Universal); Suan ingkunpan yang kompeditil selalu mengakibatkan
panggunaan lebih dan saty jenis sistern pengendalian

mana|gmen.
Fremis Il (Pra Kondisi) Perisahaan A menghadapi Ingkungan yang kompetitif
Konklusi (Explanandum) -Perusahaan A menggunakan lebih dan satu jenis sistem

pengendalian manajemen

Manusia dianalisis sebagal kesatuan yang secara pasif digambarkan dengan cara obyektit
Pandangan seperti ini \ercermin dari hasil penalitian akuntansi seperti contingency theory of manage-
menl accounting (Govindarajan, 1984; Hayes, 1977, Kwandwalla, 1972}, Information processing
meshanism (Libby, 1975), efficlent cagital market resgarch (Ball and Brown, 1968) dan agency theory
{Baiman, 1982), Semua teon akuniansi im muncul dalam rangka usaha untuk menemukan realitas.
obyektif.

Anggapan adanya realitas obyektf yang lerpisah dar subyek dapat dilihat pada penelitian di
pasar rriodal yang menyatakan “sophisticated fnvestars can ‘see throwgh' or fook befing' accounting
numbers; that they are ‘not fooled” by accounting numbers and can 'unrave!’ (Holthausen and Leftwich,
1883} Agency heory uga menyatakan bahwa 'angka akuntansi’ atau accownling numbers dapat

digunakan untuk memonitor realitas.
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Penelifian di bidang pasar modal dan teor agensi mengounakan variable ‘size’ untuk mengukur
besarnya perusahaan berdasarkan total akliva, dan vanabel "leverage” sebagal ukuran karakteristk
perusahaan. Penelitian ini ingin menjelaskan parilaku akuntansi dengan menggunakan konstruk yang
merupakan produk dari perlaku itu sendir. Akuntansi positif tidak melihat bahwa keberadaan perusahaan
tidak hisa dipisahkan dari perilaku akuntansi yang mengukur keberadaan parusahaan ifu.

Aspek lain dari realitas dalam penelitian akuntansi mainstream adalah sifat manusia, Pada penelitian
pasar modal dan teor agensi mengasumsikan bahwa motivasi manusia semata-mata berdasarkan
pada economic selfinferest. Seperti tercermin pada teon agens! yang menyatakan bahwa di dalam
suatu organisasi ada hubungan kontrak antara princigal (pemilik) dengan agent (manager). Masing-
masing pihak baik principal maupun agent memiliki kepentingan untuk memaksimalkan utilitasnya.
Jika terjadi ketidakseimbangan informasi atau asimetri informasi antara grincipal dan agent, maka
akan terjadi moral hazard, vaitu manager cenderung untuk menipu prinsipal (Scapen, 1991 ). Dalam
teari pasar madal juga diasumsikan bahwa pemilik atau sharefioiders akan memaksimalkan refurr dan
investasinya.

Afainstream akuntansi positit beranggapan bahwa akuntansi berfungsi dalam lingkungan pasar
kompetitit. Akuntansi sebetulnya mengkomunikasikan realitas ekonomi dan realitas ekonomi tersebut
diangoap sebagai barang ekonomi. Pasar diasumsikan tarjadi secara ratural dan mekanisme permintaan-
penawaran dan harga dianggap impersonal dan bebas nilai. Akuntansi positif berpandangan bahwa
standard-selling boofes fidak perlu ada karena hanya akan mengintervensi berjalannya pasar bebas
dan proses akuntansi keuangan akan [ebih efisien jika diserahkan pada mekanisme pasar. Namun
demikian beberapa peneliti mainstrearm akuntansi positif berpendapat bahwa karena pasar datam dunia
nyata tidak sempurna {imperfect), maka masih diperiukan adanya regulasi dan standard-sefting (Hines,
1989)

Mainstream akuntansi positif beranggapan bahwa masyarakat ity pada dasarnya menginginkan
keteraturan {order) dan stabilitas, Konflik dalam tujuan seperti antara grincipal dan agent dan antara
departemen fungsional dalam perusahaan diakui keberadaannya, tetapi semua ini dianggap dapat
dikelola oleh manager. Menjadi tugas manager untuk menghilangkan atau menghindari terjadinya kanflik
melalul desain sistern pengendalian manajemen seperti penggunaan anggaran, biaya standar, alokasi
blaya (Hopwood, 1974; Zimmerman, 1979). Adanya konflik dipandang sebagal perilaku dysfunctional
dalam hubungannya dengan tujuan perusahaan secara keseluruhan. Pendekatan mainsiream
mengangoap bahwa organizasi dan pasar bebas (free markat) memiliki kecenderungan untuk mencapai
kestabilan masyarakat,

Pendekatan Sosiologis Akuntansi

Tujuan sosiologi adalah mendapatkan pengetahuan tentang sifat organisasi manusia agar supaya
dapat menginterpretasikan bagaimana dan mengapa kejadian sosial itu terjadi (Turner, 1986), Sosiologl
organisasi mencoba menghubungkan organisasi dalam kontek sosial yang lebih luas. Penelitian akuntans
yang menggunakan pendekatan sosiologl ingin memahami peran akuntans! dalam organisasi dan
mencoba menghubungkan akuntansi dan praktiknya pada kontek yang lebih luas (Arnold dan Sutton,
19497).

Pandangan mainstream akuntansi positif yang mengatakan bahwa akuntansi dibentuk oleh
lingkungannya mendapatkan krtik dari pandangan sosiologi akuntansi. Akuntansi dalam kenyataannya
dapat pula mempengaruhl lingkungannya sepert dinyatakan oleh Mathews dan Parera (1993):
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Walaupun pandangan tradisional melihat bahwa akuntansi dibangun melalul interaksi sosial (so-
clally constriscted) sebagal hasil dari kejadian sosial, ekonomi, dan politk, namun ada pendekatan |ain
yang melihat bahwa akuntansi dapat membentuk lingkungannya dengan interaksi sosial [socially con-
structing).

Akuntansi dapat diibaratkan laksana pedang bermata dua. la dapat dibentuk oleh lingkungannya
dan sekaligus membentuk lingkungannya. Hal ini dapat diartikan bahwa akuntansi bukaniah Suaty
bentuk ilmu pengetahuan dan praktik yang bebas nilai (value free) seperti yang diklaim oleh main-
strear akuntansi positif, tetapi sebaliknya adalah disiplin dan praktik yang sangat sarat dengan nilar

Mainstream akuntansi positif yang secara ontologi dipengaruhi oleh paham physical realism
yang menganggap realitas obyektif berada secara bebas dan terpisah di luar diri manusia sebefulnya
meniadakan fakta tentang manusia aktif yang secara rasional mampu mengkonstruksi realitas
kehidupannya (Hines, 1989). Pandangan ontologi physical reafism yang mekanistis meanurut Capra
dalam Triyuwono {2000) adalah pandangan ontologl yang tidak tapat untuk memahami fenomena
sosial sepertl iimu akuntansi. Lebih lanjut Capra (1997) berargumentasi :

v imuwan iimu-iimu- sosial telah mencoba dengan sangat keras untuk memperoleh
kehormatan dengan cara mengadopsi paradigma a la Descartes dan metode-metode fisika
a la Newton (yang sangat mekanistis). Namun demikian, kerangka a la Descartes seringkall
sangat tidak cocok untuk fenomena-fenomena yang mereka gambarkan, dan akibatnya
model-model mereka menjadi tidak reallstis.

Lebih lanjut Capra (1997) mengatakan |
limu ekonomi (dan akuntansi) saat ini ditandal dengan pendekatan reduksionis dan terpecah-
pecan.... Para ahli ekenomi (dan akuntansi) biasanya gagal mengetahui bahwa ekonami
(dan akuntansi) hanyalah satu aspek dari suatu keseluruhan susunan ekologis dan sosial;
suatu sistern hidup yang terdin manusia dalam interaksi yang terus-menerus.. .

seperti dinyatakan oleh Triyuwono (2000) anggapan bahwa jlmy pengetahuan akuntansi yang
"bebas nilai" adalah suatu hal yang mengada-ada, Karena datam kenyataannya akuntan sendir fidak
akan bisa menanggalkan “nifai” {misal, imu pengetahuan, pengalaman, sifat, dan nitai masyarakat)
yang melekat secara inheren dalam "diri"nya. Akuntan bukan “tabula rasa", realitas yang diteliti adatah
realitas yang tidak bebas nilai. Karena realitas tersebut dibangun melalui proses interaksi sosial,

Kritlk terhadap landasan filosofi mainstream akuntansi positit memunculkan pendekatan baru
dalam penelitian akuntansi yang bersifat sosiologis yang bertolak belakang dengan akuntansi positif,
Paradigma yang diajukan darl pemikiran akuntansi ini adalah paradigma interpretif dan paradigma teor
kritis,

Pendekatan Interpretif

Pendekatan interpretif berasal dari filsafat Jerman yang menitikberatkan pada peranan bahasa,
interpretasi, dan pemahaman di dalam ilmu sosial. Pendekatan ini memfokuskan pada sifat subyektif
dan dunia sosial dan berusaha memahaminya dari kerangka berpikir obyek yang sedang dipelajarinya,
Jadi fokusnya pada arti individu dan perseps manusia terhadap realitas dan bukan pada realitas
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independen yang berada diluar mereka. Manusia secara terus menerus menciptakan realitas sosial
mereka dalam rangka bernteraksi dengan yang lain (Schultz, 1967). Tujuan pendekatan interpretif
tidak lain adalah menganalisis realitas sosial semacam inl dan bagaimana realitas sosial tersebut
terbentuk.

Pendekatan interpretif berasal dari tradjsi tenomenologr dan etnograti yang memfokuskan pada
observasi mendalam terhadap situasi tertentu dengan harapan dapat mendapatkan pemanhaman
mendalam dari pengalaman sehari-hari akuntansi dan akuntan. Analisis semacam ini memberikan
penjelasan accounting jn action dan pemahaman perubahan dinamis dari iimu akuntansi dan prakik
akuntans| dalam suatu organisasi. Metodologi penelitian yang berdasar pada desain ekperimen atau
statistical survey yang memperiakukan dunia sosial adalzh abyektit dan terukur tidak sesuai dengan
fitosofi pendekatan interpretif

Metode kualitatit lebih cocok untuk pendekatan interpretif. Manfaat hasil-hasi| penelitian yang
dilakukan aleh peneliti mainstream akuntansi terhadap praktik dunia usaha telah banyak dipertanyakan
oleh beberapa akademisi. Bahkan komite “schism® dari The American Accounting Association pada
tahun 1977-1978 meragukan apakah para akademisi dan praktisi akuntansi benar-benar memahami
artikel-artikel yang dipublikasikan di Journal of Accounting Research dan The Accounting Review. Atas
dasar alasan inilah muncul permintaan akan pengounaan pendekatan interpretil dalam melakukan
penelitian akuntansi dengan memberi tekanan pada persepsi dan penjelasan yang diberikan oleh
partisipan. Harapannya akan didapatkan pemahaman akuntansi yang lebih baik, di samping itu dengan
munculnya research questions dar proses penelitian diharapkan masalah yang diteliti akan dapat didekati
SEcara nyata

Beberapa hasil penelitian dengan pendekatan interpretit antara lain Ansari dan Euske (1987)
yang melakukan penelitian lapangan jangka panjang dengan menggunakan i-geat! interview, archival
tlala dan observasi fisik terhadap penggunaan data akuntansi biaya pada lembaga militer. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem akuntansi biaya adalah dinamis sepanjang wakiu, berubah dari satu maodel
Informasi ke model infarmasi yang lain dan menciptakan pengguna baru untuk informasi yang dihasilkan.

Colignon dan Covaleski (1988) melakukan studi kasus dengan metode inferview, observasi dan
dokumentasi untuk menginvestigasi akuntansi ma najemen sebagai suatu proses. Merska menyimpulkan
bahwa akuntansi manajemen adalah proses dinamis yang melibatkan saling penyesuaian yaitu mengubah
dan diubah oleh organisasi. Covaleski dan Dirsmith (1986) mengevaluasi proses anggaran pada institusi
heaith-care untuk menentukan apakah sistem anggaran dapat dijelaskan semata-mata secara aplikasi
teknis, Hasilmya menyatakan bahwa sistem anggaran tidak dapat dijelaskan semata-mata sebagai aplikas|
teknis fetapi merupakan komponen aktt yang membentuk realitas organisasi.

Radikal Humanis dan Strukiuralis

Cibandingkan dengan pendekatan mainstream positit dan interpretif, pendekatan radikal
memandang masyarakat terdiri dari elemen-elemen yang saling bertentangan satu samalain dan diatur
olef sistem kekuasaan yang pada gilirannya menimbulkan ketidak adilan dan keterasingan (afienation)
dalamsenala aspek kehidupan, Pendekatan in| berhubungan dengan pengembangan pemahaman akan
dunia sesial dan ekonomi dan juga membentuk kritik terhadap status quo. Dengan menenima ideologi
yang dominan dan tidak mempertanyakan hakikat dasar dari kapitalisme, pendekatan mainstream
positit dan interpretif dipandang mempertahankan dan melegitimasi tatanan sosial, ekonomi dan politik
yang aca saat ini. Oleh sebab itu teori akuntans tradisional dipandang menerima kerangka acuan
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manajenal dan mendukung status qeo (Cooper, 1383)

Tema sentral dari pendekatan radikal adatah sifat dan prinsip organisasi suatu masyarakat secara
keseluruhan tercermin dan terbentuk oleh setiap aspek dari masyarakat itu. Radikal Strukturalis
memfokuskan pada kenfilk mendasar sebagai produk huburgan antara struktur industr dan ekonomi,
seperti surplus vafue, hubungan kelas, struktur pengendalian, Sementara itu Radikal Humanis
menitikberatkan pada kesadaran individu, keterasingan manusia, dan bagaimana kedua hal ini didominas
cleh pengaruh ideologi. Perbedaan antara radikal strukturalis dan Radikal Humanis terletak pada dimensi
obyektif — subyektif. Radikal Strukturalis memperakukan dunia sosial sebagai obyek sksternal dan
memiliki hubungan yang terpisah dari manusia, sementara itu Radikal Humanis memfokuskan pada
persepsi individu dan interpretasi-interpretasinya.

Hasll penelitian dengan pendekatan Radikal Strukturalis dilakukan aleh Armstrong (1985) yang
meneliti perubahan posisi akuntan manajemen dibandingkan dengan profesi dalam organisai lainnya
ketika terjadi perubahan strategi pengendalian manajemen. Dia menyimpulkan bahwa alasan kunci
mengapa gkuntan manajemen mendudukl posisi yvang tinggl karena keberhasilan mereka dalam
mengendalikan pegawal atau buruh. Knights dan Collison (1987) melakukan studi respens pegawal
terhadap penggunaan accounting number oleh manajemen, Pengliti menggunakan tesis Foucault (filosof
Postmadern Perancis) tentang hubungan Pengetahuan dan Kekuasaan (Knowledge and Power), Hasil
penelitian menyatakan bahwa pegawai tidak mampu merespons accounting number dan accounting
aumber digunakan sebagai mekanisme pengendalian. Neimark dan Tinker (1986) menggunakan
perspektit ekonomi politik untuk melakukan analisis historis konstruksi sosial sistem pengendalian
menajemsan dengan cara menginterpretasikan strategl internalisasi produksi dan distribusi perusahaan
General Motar dari tahun 1816 sampai dengan 1876,

Implikasi terhadap Pendidikan Akuntansi

Perkembangan ilmu-ilmu di Indonesia banyak dipengaruhi oleh perkembangan ilmy-ilmu Barat
yang bercorak positivistik, Kita di Indonesia mendapat banyak masukan metodologl yang bersifat
“huantitatit” untuk iimu-imy sosial termasuk imo akuntansi dan limu-ilmu kemanusiaan yang fain.
Faham positivisme secara Implisit atau eksphisit terkandung dalam proses penelitian. Paradigma-
paradigma penelitian datam ilmu-ilmu alam diterapkan pada fimu-ilmy sosial, seolah-clah tanpa masaiah.

Faham positivisma ini mendagatkan kritik yang tajam dari Paham Teari Kiitis yang diwakili oleh
Habermas (1971) yang menyatakan bahwa positivisme bermasalah, karena pandangan tentang
penerapan metade iimu-iimu alam pada ime-ilmu sosial tidak lain dard sainfisme atau idealogr Positivisme
membuat pengandaian-pengandaian bahwa (imu-iimu sosial yang dihasilkan diyakini sebagai potret
tentang fakta-fakta sosial yang bebas nilai (value free) yaitu tak mengandung interpratasi subyektif dari
penelitinya, sehingga pengetahuan ity dapat dipakai secara intrumantal oleh siapa saia, sebab barsifat
universal dan intrumental (F. Budiman, 2003), Dengan mengkuantifikasi data dan mencapal perumusan
deduktif-nemelogis, imu-iimu sosial lalu bertujuan untuk meramalkan dan mengendalikan proses-
proses sosial,

Dengan pengandaian netral dan bebas nilal, maka pahamm positivisme melestarikan status quo
konfiguransi masyarakat yang ada. Penelitian harus memperoleh pengetahuan tentang das Sain (apa
yang ada) dan bukan das Solfen (apa yang seharusnya ada). Pengetahuan tidak mendorong perubiahan,
hanya menyalin data sosial dan pengetahuan semacam ini pada gilirannya dipakal untuk membuat
rekayasa-sosial, menangani masyarakat sebagal perkara teknis seperti menanoani alam. Habermas
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(1571) menyatakan bahwa positivisme mencerminkan suaty penindasan atas dimenst etis manusia
yang terkait langsung dengan kehidupan sosial politisnya.

Hilangnya dimensi etis dari manusia ini tampak sekali dari praktik-praktik akuntansi maupun
bisnis di Indonesia. Seperti diketahui bahwa pendidikan akuntansi di Indonesia saatini masih didominasi
oleh cara berpikir positivisme.

Pendidikan tingai akuntansi sebagal produsen profesi akuntan baik yang bergerak dalam sektor
publik, pendidikan, dan sektor bisnis mempunyai tanggung jawab moral dan sosial keberadaan profesi
akuntan. Maraknya kasus-kasus skandal keuangan yang menimpa profesi akuntan telah berdampak
pada citra yang buruk terhadap pendidikan akuntansi. Kasus kebangkrutan Perusahaan Enron di Amerika
Serikat tidak dapat dilepaskan dari profesi akuntan. Dalam kasus in akuntan dari kantor akuntan Arthur
dan Andersen yang melakukan perekayasaan kinerja laba sebesar § 1,2 milyar dan penyembunyian
kewajiban (off balance sheet) dalam laporan keuangan Perusahaan Enron selama 3 tahun (Santosa,
2001). Hal ini terjadi karena adanya konflik kepentingan yaitu Arthur Andersen metakukan perangkapan
pemberian jasa konsultas! yang lazimnya membela kepentingan klien di satu pihak, dengan pemberian
Jasa general audit sebagai auditor independent dipinak lain. Sebagai auditor independan akuntan memiliki
tanggung jawab terhadap publik. Enron menggunakan trik-trik akuntansi untuk merekayasa laporan
keuangannya dan umumnya frik-trik akuntansi itu telah menjadi standar dan dapat dibenarkan secara
legal maupun standar akuntansi, walaupun secara moral dan etika dapat dipertanyakan,

Maraknya skandal keuangan merupakan fenomena global, ada kencenderungan saat ini bahwa
para CEO meminta kompensasi bonus dalam bentuk saham perusahaan. Memiliki saham perusahaan
dapat memperoleh bonus yang jauh berlipat dibandingkan dari bonus lewat pembagian keuntungan.
Cara yang mereka lakukan adalah merekayasa laporan keuangan (tentunya dengan bantuan akuntan )
agar perusahaan tampak menguntungkan di mata investor yang pada gilirannya saham perusahaan
akan mengalami kenaikan harga yang cukup tinggi di bursa saham. Pada saat harga saham ini tinggi,
maka para CEQ akan menjualnya di bursa dan mendapatkan keuntungan capital gain yang luar biasa
besar Menurut Stigltz (2003) Gajl seorang CED di Amerika pada tahun 2000 besarnya sama dengan
900 kalinya gaji rata-rata pagawai biasa, sedangkan di Inggris sekitar 25 kalinya dan di Jepang 10 kali
naji rata-rata pegawai bigsa

Maraknya skandal keuangan di Indonesia seperti kasus Bank Lippo yang menurunkan nilai
aktivanya dalam waktu 3 bulan dan rekayasa laporan keuangan perusahaan farmasi Indofarma merupakan
conton seperti apa yang dilakukan oleh para CED di Amerika. Ditambah lagi dengan terbongkarnya
kasus 10 kantor akuntan publik papan atas yang telah melakukan pelanggaran standar akuntansi (Winarto,
2002). Kasus ini bermula dari hasil pemeriksaan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP} yang menyatakan adanya penyimpangan penerapan Standar Akuntansi dan atau Standar
Pemeriksaan Akuntan Publik (SPAP) terhadap 10 kantor akuntan pubiik saat mereka memeriksa bank-
bank yang dilikuidasi pada tahun 1998, Persoalan ini tidak dapat dilepaskan dari masalah integritas
sang akuntan, Sudibye (2001) menyatakan bahwa pekerjaan audit adalah pekerjaan menentukan
Integritas pengungkapan informasi dalam laperan keuangan, Kewajiban untuk mengungkapkan informasi
dalam laporan keuangan dengan penuh integritas adalah tanggung jawab direksi dari organisasi yang
menjadi obyek audit, sementara kewajiban untuk memeriksa, menguji, menilai, dan kemudian
memberikan kesaksian tertulis akan integritas direksi tersebut berada di pundak auditor. Integritas
arafah begitu sentralnya bagi profesi akuntan pemeriksa independen | karena profesi inl mempertaruhkan
ntegritasnya untuk memberikan kesaksian tentang integritas pihak lain. Kesaksian tentang integritas
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pihak lain itu hanya bisa dipercaya kalau auditor ity sendiri memang integritasnya baik,

Integritas seorang akuntan tidak dapat dipisahkan dari aspek etika dan moral, yang menjadi
perfanyaan adalah sudahkan pendidikan akuntansi di Indonesia sebagai produsen profesi akuntan
telah memasukkan unsur etika di dalam kurikulum pendidikannya. Unsur etika datam sistem pendidikan
akuntasi masih minim, hal ini idak dapat dilepaskan dari masih dominannya pendekatan mamsirean
akuntansi pasitif yang diajarkan di perguruan tinggi. Menyiapkan para mahasiswa dan civitas akademika
untuk bisa akses ke pasar global menjadi tuntutan utama saatini dan hanya berorientasi pada pemenuhan
pasar tenaga kerja semata tanpa memasukkan nilai etika dalam sistem pendidikan. Oleh karena it
sinyalemen yang mengatakan bahwa sistem pendidikan akuntansi telah tereduksi pada aspek tertentu
dan sangat parsial bukan suatu hal yang perlu diragukan,

Kuntowidjojo (1991) mengatakan bahwa reduksi itu mengarah pada pemenuhan kebutuhan pasar
tenaga kerja dan politik. Seeara ekplisit Kuntowidjojo mengatakan -

Lembaga-lembaga pendidikan tinggi misalnya telah berubah sekedar sebagai pelayan
kepentingan-kepentingan bisnis dan politik........ Dibukanya banyak program pendidikan
professional seperti MBA dan MM di beberapa perguruan tingoi negeri misainya
membuktikan bahwa tanpa disadari, lembaga pendidikan tinggi - alih-alih daripada
melaksanakan cita-cita otonominya — malah terjebak sekedar untuk melayani kepentingan-
kepentingan bisnis yang membutuhkan tenaga-tenapa professional untuk melestarikan
pengaruhnya dalam masyarakat.

Sinyalemen ini telah melanda sistemn pendidikan secara umum maupun pendidikan akuntansi
dan merupakan indikasi nyata bahwa sistem yang ada sekarang ini hanya menekankan pada penguasaan
ilmu pengetahuan dan profesionalisme semata.

Dengan dua perangkat utama ini yaitu penguasaan iimu pengetahuan dan profesionalisme , produk
lulusan akuntansi yang dihasilkan diharapkan akan mampu memenuhi kebutuhan pasar, Padahal seorang
mahasiswa sebagaimana manusia lainnya adalah sosok manusia menurut Feisal (1995) tidak hanya
dilengkapi dengan akal dan ketrampilan , tetapi juga dilengkapi oleh rasa, hati, kepribadian serta nilai
abadi yang membedakan manusia dengan makhluk fainnya. Pengertian manusia seutuhnya adalah
manusia yang memasyarakat, adil, benar, jujur, harmonis dan secara alamiah mengakui Tuhan sebaga
Pencipta, mengabdi kepada-Nya, gandrung untuk memaksimalkan potensi pribadinya, bertanggunajawab
kepada sesama manusia dalam masyarakat.

Dalam kenyataannya, unsur-unsur yang terakhir ini yang merupakan wadah bagi terciptanya
perilaku etis sering terlupakan dalam praktik sistem pendidikan tingg! akuntansi kita, Akibatnya, bukanlah
suatu hal yang aneh bila kepekaan rasa, hati, kepribadian, dan nilai tidak seimbang dengan unsur-unsur
yang pertama yaitu ilmu pengetahuan dan profesienalisme. Melihat kondisi seperti ini penting bagl
pendidikan akuntansi kita untuk diperkenalkan pedekatan sosiologl akuntansi yang mengedepankan
pentingnya peran individu akuntan sebagai agen moral dalam wacana gtika dan praktik akuntansi.
Akuntansi menurut Francis (1990) adalah “praktik moral sekaligus diskursit™; ia menyangkut dimensi
moral {etis) individu akuntan. Sang akuntan yang berada dibalik akuntansi memiliki kemampLian besar
untuk menciptakan dan membentuk akuntansi. Francis (1890) mengamai perlunya kualitas internal
yang baik dalam diri sang akuntan yang selanjutnya bisa dieksternalisasikan dalam bantuk praitik-
praktik yang baik. Ada lima kualitas internal yaitu kejujuran, peduli terhadap status ekanomi orang fain,
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peka terhadap nilai kerjasam dan konflik, watak akuntansi yang komunikatif, dan penyebaran informasi
akonomi,

Simpulan

Pengembangan iimu akuntansi dari akuntansi sebagai seni menjadi akuntansi sebagai imu (sci-
ence) tidak dapat dilepaskan dari filsafat limu khususnya paham filsafat positivisme logis. Pada awal
perkembangannya akuntansi didekati secara normatif yang ingin menjawab apa yang seharusnya
dilakukan oleh akuntansi dalam praktek sehari-hari. Pendekatan normatif ini ternyata telah menimbulkan
kesenjangan antara yang diajarkan di bangku kuliah den gan kenyataan praktik sahari—hari di perusahaan,
Guna mengatasi kesenjangan ini, maka akuntansi dikembangkan dengan pendekatan akuntansi positif
yang Ingin memahami secara deskriptif berfungsinya akuntansi di datam praktik nyata ,

Dominasi paham positivisme dalam akuntansi mendapatkan kritik dari paham sosiologis yang
mengatakan bahwa positivisme yang membuat pengandaian netral dan bebas nilal sebetulnya
melestarikan status quo konfiguransi masyarakatyang ada dan mencerminkan penindasan atas dimensi
efis rmanusia, Hilangnya dimensi etis dari manusia ini tampak sekali dari praktik-praktik akuntansi di
Indanesia dengan munculnya beberapa sekandal kKeuangan perusahaan yang melibatkan para akuntan.

Pendidikan akuntansi yang sangat mengedepankan paham positivisme ini perlu dikaji ulang dan
memasukkan paham sosiologis akuntansi sebagai alternatif pembelajaran akuntansi di perguruan tinggl
kita. Oleh karena akuntan sebagai profesi dan mempunyai tangung jawab yang lebih terhadap publik,
miaka aspek moral dan etika menjadi unsur utama yang harus dimiliki oleh seorang akuntan, Pendekatan
sosiologis dalam pembelajaran akuntansi menjadi kunci utama untuk menghasilkan para akuntan yang
memiliki integritas moral dan etika yang tinggi.
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